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Abstrak

Kota Kediri merupakan Kota berkembang dalam sektor industri, pariwisata, dan hiburan. Hal ini didukung dengan
adanya pembangunan Bandara Dhaha Kediri, yang menyebabkan calon investor tertarik berinvestasi.
Permasalahan muncul Kketika usaha investor tersebut tidak diimbangi dengan ketersediaan data pendukung
investasi oleh pemerintah Kota Kediri. Salah satu data pendukung investasi Kota Kediri adalah pengelompokan
sektor unggulan dan non unggulan Kota Kediri. Dimana hingga saat ini data perkembangan sektor unggulan
maupun non unggulan Kota Kediri hanya tersedia di Badan Pusat Statistik dan disajikan dalam bentuk tabel saja.
Sehingga investor mengalami kesulitan dalam menganalisis perkembangan sektor bidikan. Website dalam bentuk
visualisasi dari tahun ke tahun perlu dikembangkan guna menunjang investor dalam menilai tingkat keberhasilan
usahanya. Pengembangan aplikasi yang dapat menampilkan sektor unggulan dan non unggulan berbasis web
dalam bentuk grafik akan memudahkan investor dalam menganalisis sektor yang diminati. Pengembangan aplikasi
website dengan menggunakan framework Laravel menghasilkan visualisasi dalam bentuk diagram batang pada
data PDRB Jawa Timur dan Kota Kediri, dan visualisasi dalam bentuk kuadran untuk pengelompokan sektor

menggunakan metode shiftshare.

Kata kunci : Kota Kediri, Sektor Unggulan, Shiftshare, Visualisasi, website

1. Pendahuluan

Pertumbuhan PDRB (Pendapatan Domestik
Regional Bruto) Kota Kediri berdasarkan BPS
(Badan Pusat Statistik) dalam beberapa pendekatan
rata-rata mengalami kenaikan. Pedekatan yang
digunakan dalam penentuan PDRB adalah
pendekatan produksi, pendapatan dan pengeluaran.
PDRB dengan pendapatan pengeluaran memiliki 6
komponen utama perhitungan yang melibatkan
setidaknya 17 sektor. 6 komponen utama yang
menjadi acuan PDBR adalah konsumsi rumah tangga,
konsumsi LNPRT, Konsumsi  pemerintah,
Pembentukan Modal Tetap, Perubahan Inventori, dan
Net ekspor barang dan jasa (Produk Domestik
Regional Bruto Kota Kediri Menurut Pengeluaran
2016-2020, n.d.). Semenjak tahun 2016 sampai
dengan tahun 2020 pertumbuhan PDRB Kota Kediri
mengalami kenaikan dari 106.396,45 M menjadi 132.
406, 06 M. meskipun demikian pada tahun 2019 ke
2020 terjadi penurunan PDRB.

Data yang disajikan oleh Badan Pusat Statistik
(BPS) ini dipublikasikan setiap tahun dalam bentuk
laporan Produk Domestik Regional Bruto Kota
Kediri Menurut Pengeluaran 2016-2020 yang masih
bersifat statis padahal data yang disajikan adalah data
yang cukup besar (Isa Nasruddin Lizana & Ridho,
n.d.). Hal ini menimbulkan pertanyaan karena terjadi
penurunan PDRB pada 6 komponen utama, atau

beberapa komponen utama atau bahkan hanya 1
komponen saja, sedangkan data dari BPS tidak ada
proses analisis tersendiri. Analisis terhadap
penurunan dan kenaikan pada masing-masing
komponen perlu dilakukan untuk mengetahui urutan
dan tren masing-masing komponen. Kenaikan
maupun penurunan yang terjadi perlu diketahui baik
itu oleh pemerintah Kota Kediri maupun investor.
Proses analisis perlu digunakan untuk
mengetahui urutan dan tren dari masing-masing
komponen utama perlu disajikan dalam bentuk
visualisasi berupa tabel maupun grafik yang telah
dilakukan diolah terlebih dahulu (Al Ghivary et al.,
2023). Kegiatan analisis data PDRB dari tahun ke
tahun juga perlu dikelola dan ditampilkan secara baik
dalam bentuk tabel maupun grafik dengan
menggunakan teknologi sistem informasi modern
berupa aplikasi website, sehingga memudahkan
investor maupun pemerintah Kota Kediri dalam
melakukan analisis masing-masing sektor
perekonomian. Proses analisis ini berguna bagi
investor dalam menentukan langkah strategis
penanaman modal maupun pemerintah dalam
mengantisipasi gejolak pasar yang kemungkinan
akan terjadi (Finandhita & Wibowo, 2018).
Berdasarkan pada seven stage visualization,
tahap analisis diperlukan sebelum masuk pada tahap
visualisasi. Guna mengetahui tren penurunan maupun
kenaikan masing-masing sektor perekonomian maka
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dilakukan analisis menggunakan metode Location
Quotient berguna untuk mengidentifikasi 17 sektor
yang menjadi sektor basis maupun non basis dari
masing-masing komponen. Sehingga akan dihasilkan
pemeringkatan masing-masing sektor pada masing-
masing komponen PDRB (Ekonomi dan Bisnis et al.,
n.d.).

Dari hasil penelitian tersebut Kota Kediri masih
memiliki satu sektor unggulan saja yaitu sektor
Industri Pengolahan/ Manufakturing, sementara ke-
16 sektor lainnya masih termasuk pada sektor non
unggulan (Nurfarida et al., n.d.). proses perhitungan
yang telah dilakukan pada penelitian sebelumnya
telah sesuai dengan perhitungan yang dilakukan pada
penelitian (Anggaran et al., 2021) meskipun dengan
tampilan yang berbeda. Tampilan pada penelitian
(Nurfarida et al., n.d.) berbasis web dengan
menggunakan menggunakan framework Laravel
yang dapat memudahkan pengguna yang
berkepentingan untuk melakukan pengamatan.
Sedangkan proses perhitungan yang dilakukan oleh
(Anggaran et al., 2021) masih menggunakan
Microsoft excel yang memiliki keterbatasan akses.
Meskipun memiliki perbedaan kedua penelitian
tersebut dapat menampilkan hasil penelitian dalam
bentuk tabel dengan tanda khusus sehingga
memudahkan proses analisis.

Hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk
tabel dinilai cocok untuk digunakan pada analisis
pertumbuhan  ekonomi  dengan  menggunakan
location quotient. Tidak berbeda jauh dengan metode
location quotient, metode tipologi Klassen perlu
mempertimbangkan pertumbuhan ekonomi daerah
dan pendapatan perkapita (Wahyuningsih et al.,
2021) untuk hasil analisisnya, juga akan
menghasilkan tabel sebagai bentuk visualisasinya.
Meski menghasilkan visualisasi dalam bentuk tabel
tetapi hasil dalam setiap sel dalam tabel tersebut
terdapat dua data. Seharusnya hasil dari analisis
tipologi Klassen dapat menampilkan hasil analisis
dalam bentuk kuadran seperti pada penelitian (Rajab
& Muhammadiyah Mamuju, 2019). Tidak berbeda
jauh dengan tipologi Klassen, visualisasi dari analisis
shiftshare juga menghasilkan visualisasi dalam
bentuk kuadran. Hal ini karena pada analisis
shiftshare juga memperhitungkan dua variabel yaitu
proportional shift dan differential shift (Wati &
Arifin, 2019).

Dari penjabaran penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, data hasil analisis biasanya ditampilkan
dalam bentuk yang sama yaitu berupa tabel bertanda
khusus, grafik batang atau garis serta grafik kuadran
tertentu. Visualisasi tersebut akan sangat membantu
apabila menggunakan platform website dalam
pengembangannya (Pratama Setiadi, 2024) dimana
masing-masing visualisasi dilengkapi dengan warna
untuk mengelompokkan masing-masing data dalam
kelompoknya masing-masing (Andika Arbi et al.,
2023).
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Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah
visualisasi data-data PDRB kota Kediri yang
sebelumnya hanya ditampilkan dalam bentuk file pdf
oleh BPS Kota Kediri mapun visualisasi data analisis
sektor unggulan dan non unggulan Kota Kediri
menggunakan analisis location quotient maupun
shiftshare dengan menggunakan Laravel sehingga
dapat ditampilkan dalam bentuk website yang dapat
diakses oleh calon investor maupun pemerintah Kota
Kediri secara langsung.

2. Metodologi

Pengembangan aplikasi  visualisasi  sektor
unggulan dan non unggulan Kota Kediri
menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan
framewok Laravel. Untuk basisdata yang digunakan
adalah MySQL. Penelitian yang dilakukan
menggunakan data penelitian PDRB dari tahun 2017
sampai dengan 2021. Sedangkan data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi data nilai
PDRB Kota Kediri dan data nilai PDRB Jawa Timur
sebagai Pembanding.

Analisis kebutuhan sistem meliputi analisa
terhadap kebutuhan sistem, dimana kebutuhan sistem
akan direpresentasikan dalam proses bisnis. Proses
bisnis dari pembangunan aplikasi guna menunjang
penelitian ini adalah:

1. Admin dapat menginputkan PDRB Kota Kediri

2. Admin dapat menginputkan PDRB Jawa Timur

3. Admin dapat menginputkan data nilai masing-
masing sektor dari Kota Kediri

4. Admin dapat menginputkan data nilai tambah
masing-masing sektor dari Kota Kediri

5. Admin dapat menginputkan nilai masing-masing
sektor dari Jawa Timur

6. Admin dapat menginputkan nilai tambah
masing-masing sektor dari propinsi Jawa Timur

7. Admin dapat menginputkan data PDRB masing-
masing sektor

8. Sistem dapat memperbandingkan PDRB masing-
masing sektor dengan PDRB Kota Kediri

9. sistem dapat menampilkan pengelompokan Kota

Kediri dalam 4 kuadran.
10.Sistem  dapat menampilkan  pergeseran

pertumbuhan PDRB masing-masing sektor.
11.Sistem dapat menampilkan dalam bentuk

kuadran hasil perhitungan shiftshare masing-
masing sektor.

Kebutuhan fungsional sistem akan dimodelkan
dalam bentuk diagram dengan menggunakan diagram
usecase dan diagram aktivitas. Diagram usecase dari
sistem dapat dilihat pada Gambar 1. Untuk
mendapatkan nilai saat menggunakan analisis
shiftshare seperti Gambar 1 maka diperlukan data
nilai PDRB Kota Kediri dan nilai PDRB Jawa Timur.
Sedangkan urutan langkah yang digunakan dalam
mengembangkan aplikasi ini dapat dilihat pada
Gambar 2.
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Gambar 2 Diagram aktivitas sistem

Analisis Shift share

Tahapan diagram aktivitas pada Gambar 2 adalah:
Mengelola data sektor

Mengelola nilai sektor PDRB Kota Kediri
Mengelola nilai sektor PDRB Jawa Timur
Hitung Dij, Nij, Mij dan Cij

Perbandingkan nilai Mij dan Cij

Tampilkan hasil perbandingan dalam grafik
kudran.

Dari Gambar 2, dilakukan perhitungan analisis
menggunakan metode LQ dengan rumus seperti
persamaan (1).

oL E

Xij/Xj
LQ =—v— 1)
Y
Penjelasan dari persamaan (1) adalah:
Xij > Nilai sektor i di daerah j
X; : Total nilai tambah sektor i di daerah j
Yi : Nilai Tambah Sektor i di daerah atas j
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Y : Total nilai tambah sektor i didaerah atas j
Setelah dihitung, maka hasil LQ tersebut dapat
diinterpretasikan. Kriteria pengukuran menurut
Bendavid Val ada tiga kemungkinan yang terjadi
yaitu:

1. Jika LQ > 1 maka sektor tersebut dikategorikan
sektor basis, artinya sektor tersebut memiliki
prospek  yang  menguntungkan  untuk
dikembangkan

2. Jika LQ = 1 maka tingkat spesialisasi
kabupaten/kota sama dengan di tingkat
provinsi. Produksi komoditas yang
bersangkutan hanya cukup untuk kebutuhan
daerah setempat.

3. Jika LQ < 1 maka sektor tersebut dikategorikan
sektor non basis sektor tersebut kurang
menguntungkan untuk dikembangkan serta
belum mampu memenuhi semua permintaan
dari dalam daerah sehingga harus didatangkan
dari daerah lain.

Selanjutnya dilakukan analisis shiftshare dengan
rumus persamaan 2.

Dijj = Nij + Mjj + Cjj )
Dimana:
Dj = Perubahan PDRB sektor/subsektor i di
wilayah amatan (kabupaten)
N; = Perubahan PDRB sektor/subsektor i di
wilayah  amatan  (kabupaten)  yang

disebabkan oleh pengaruh pertumbuhan
ekonomi wilayah acuan (provinsi atau
nasional) atau disebut dengan regional Shift
Mij = Perubahan PDRB sektor/subsektor i di
wilayah  amatan  (kabupaten)  yang
disebabkan oleh pengaruh pertumbuhan
sektor i di wilayah acuan (provinsi atau
nasional) atau disebut dengan Proportional

Shift
Cij = Perubahan PDRB sektor/subsektor i di
wilayah  amatan  (kabupaten)  yang

disebabkan oleh keunggulan kompetitif
sektor i tersebut di wilayah amatan
(kabupaten) atau disebut dengan istilah
Differential Shift.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil dari penelitian ini dapat diakses langsung
menggunakan alamat
http://deenha.id/analisis_potensi/. Pada bagian admin
terdapat visualisasi hasil perhitungan analisis
shiftshare, dimana perhitungan shoftshare didapatkan
dari teori pergeseran pertumbuhan masing-masing
sektor terhadap dua pergeseran yaitu pergeseran
pertumbuhan sektor kota Kediri terhadap wilayah di
atasnya yaitu Jawa Timur (proportional shift) serta
pergeseran sektor unggulan yang dimiliki Kota Kediri
(differential shift). Gambar 3 merupakan hasil
perhitungan dalam bentuk tabel untuk perbandingan
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proportional shift dan differential shift Kota Kediri
terhadap Jawa Timur.

analisis shiftshare adalah terlihat pada Gambar 4.
Gambar 4 adalah kuadran hasil shiftshare dengan
tahun perhitungan adalah pada akhir tahun 2017
sampai dengan tahun 2021.

Perhitungan Shift Share
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Gambar 3 Tampilan perhitungan Shift Share dalam bentuk tabel

Untuk dapat menghitung pergeseran, perlu
diketahui juga perbedaan tahun pergeserannya. Gambar 4 Kuadran hasil analisis shift share selama 5 tahun
Sehingga tampilan pada halaman pengujung untuk terakhir
hasil analisis shiftshare adalah pengujung wajib Tabel perhitungan manual untuk analisis

untuk menginputkan awal tahun perhitungan hingga shiftshare menggunakan excel untuk kode A sampai
akhir tahun perhitungan. Jika dibuat dalam bentuk dengan D dapat dilihat pada Tabel 1.

visualisasi data yaitu dalam bentuk grafik, maka hasil
Tabel 1 Perhitungan manual shiftshare tahun 2017 — 2021

PDRB PDRB PDRB PDRB SS = Kolom

2021 2020 Jatim Jatim Yit/Yio - yit/yi0 - M + Kolom
Kode Kediri  Kediri 2021 2020 KPN Yit/Yi0  Yt/YO Yt/YO yitlyi0 Yit/Yi0 H+kolom K
A 339,82 323,44 282386,5 273543 0,06727 1,03233 1,06727 -0,03494  1,05064 0,018313 0,050643087
B 0,04 0,04 96599,03 80877,5 0,06727 1,19439 1,06727 0,1271172 1 -0,194388 0
C 115829 108749 7539359 705506 0,06727 1,06865 1,06727 0,0013746 1,06511 -0,003536  0,06510895
D 11,2 11,02 7257,59 674919 0,06727 1,07533 1,06727 0,0080572 1,01633 -0,058994  0,016333938

Proses awal aplikasi adalah mengelola data
master sektor pada bagian admin. Dalam hal ini
sektor yang berjumlah 17 dikelola. Untuk

kolom vyang berisi No urut, Kategori PDRB,
Lapangan usaha atau nama sektor serta aksi.

mengantisipasi adanya perubahan nama atau Sektor

penghapusan salah satu sektor maka terdapat proses

tambah sektor, ubah sektor serta hapus sektor. Proses a o
tambah sektor berupa formulir tambah data sektor o g —

dapat dilihat pada Gambar 5.

Sektor

\apangan e Gambar 6 Hasil input data master sektor

Setelah memiliki data master sektor, langkah

selanjutnya dalah mengelola nilai masing-masing
sektor berdasarkan wilayah (Kota Kediri dan Jawa

Timur) serta tahun. Formulir input data penelitian
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Gambar 5 Formulir tambah sektor

Pada Gambar 5 terdapat tambah data sektor.
Untuk dapar memasukkan nama sektor, admin harus
menginputkan  data  pilihan  kategori  serta
menginputkan nama sektor. Hasil dari proses tambah
data master sektor dapat dilihat pada Gambar 6. Hasil
dari tambah data master sektor berupa tabel dengan
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tersebut dapat dilihat pada Gambar 7.

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, formulir
input nilai terdiri dari tahun, wilayah yang merupakan
daerah yang dihitung yaitu Kota Kediri maupun
wilayah daerah preferensi yaitu Jawa Timur, serta
nilai dari PDRB berdasarkan data dari BPS Kota
Kediri dan BPS Jawa Timur. Hasil dari isian data
tersebut adalah Gambar 8.
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Gambar 7 Form input nilai PDRB
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Gambar 9 Hasil input nilai PDRB dalam bentuk diagram batang

Perbandingan PDRB Kota Kediri dibandingkan
dengan PDRB Jawa Timur mulai tahun 2017 sampai
dengan tahun 2021 tampil pada Gambar 9. Pada
gambar tersebut PDRB Kota Kediri diwakili dengan
batang berwarna oranye dan PDRB Jawa Timur
diwakili dengan bagan warna abu-abu.

Selain  menampilkan  visualisasi  dengan
menggunakan kuadran pada pada metode shiftshare
dan Kelola PDRB Jawa Timur dan Kota Kediri, juga
terdapat visualisasi berupa tabel berwarna untuk
mendeteksi sektor unggulan dan non unggulan Kota
Kediri menggunakan metode location quotient.
Gambar 10 merupakan visualisasi sektor unggulan
dan non unggulan Kota Kediri menggunakan metode
location quotient.

Perhitungan Location Quotient

Gambar 10 Identifikasi sektor unggulan menggunakan location
quotient

Perhitungan manual sektor basis pada Gambar 10
untuk Kode C vyaitu Industri Pengolahan /
Manufacturing adalah sebagai berikut:
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rerata X _ 0,818776684

LQ = = = 2,6655932237
reratay 0,307164903

Karena LQ bernilai lebih besar dari 1 maka, kode C
sektor Industri  Pengolahan / manufacturing
merupakan sektor basis.

Seperti halnya metode shiftshare, metode
location quotient juga merupakan salah satu metode
analisis untuk menentukan sektor unggulan dan non
unggulan kota kediri dengan dua keluaran yaitu
sektor unggulan dan non unggulan. Berbeda dengan
shiftshare yang dipengaruhi oleh dua variabel,
metode location quotient diperhitungkan dengan
mempertimbangkan rerata PDRB Kota Kediri dengan
rerata PDRB Jawa Timur, sehingga visualisasi yang
paling tepat untuk menampilkan penentuan sektor
unggulan dan non unggulan Kota Kediri adalah
dengan menggunakan tabel yang memiliki perbedaan
warna sehingga mudah untuk dilihat dan dianalisis.

Aplikasi yang telah dikembangkan diujikan
dengan menggunakan pengujian black box yaitu
menguji fungsionalitas aplikasi. Berikut ini adalah
tabel hasil pengujian aplikasi yang dilakukan.

Tabel 2 Hasil pengujian Black box

N  Obyek Hasil yang diharapkan  Hasil

0. pengujian pengujian

1. Tambah Dapat input dan simpan  mampu
sektor sektor perekonomian

2. Tambah nilai Dapat input dan simpan mampu
PDRB setiap nilai PDRB
sektor wilayah
Kediri

3. Tambah nilai Dapat input dan simpan mampu
PDRB setiap nilai PDRB
sektor wilayah
Jawa Timur

4. Visualisasi Menampilkan data Mampu
PDRB PDRB dalam bentuk
Pengeluaran grafik batang
Wilayah
Kediri

5. Visualisasi Menampilkan data Mampu
PDRB PDRB dalam bentuk
Pengeluaran grafik batang
Wilayah Jawa
Timur

6.  Visualisasi Menampilkan data hasil Mampu
LQ perhitungan dalam

bentuk tabel berlabel

7. Visualisasi
Shiftshare

Menampilkan hasil  Mampu
perhitungan  shiftshare
dalam bentuk kuadran

4. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa telah
berhasil dikembangkan sebuah aplikasi berbasis
website untuk menampilkan dalam bentuk visualisasi
grafik sesuai dengan kebutuhan. Hal ini terlihat dari
penyajian data yang sesuai dengan kebutuhan.
Penyajian data dalam bentuk perkembangan dari
tahun ke tahun dapat ditampilkan dalam bentuk
diagram batang, penyajian analisis shiftshare yang
dalam perhitungan manualnya dapat ditampilkan
dalam bentuk grafik kuadran juga telah berhasil
ditampilkan. Selain beberapa grafik yang ditampilkan
sebagai bentuk visualisasi, tampilan dalam bentuk
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tabel, tabel dengan tanda berupa warna-warna
tertentu sehingga pengguna dapat lebih mudah dalam
mengelompokkan  hasil  analisis  berdasarkan
warnanya.
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